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ABSTRAK

Penggunaanantibiotic growth promoter secara berlebihan dapat mempengaruhi
kualitas dari daging dan telur yang dihasilkan, sehingga penggunaan antibiotik
komersial telah dilarang oleh pemerintah,oleh karenaitu upaya yang dapat dilakukan
dengan menggunakan bahan tambahan pakan alami seperti kulit buah naga
(Hylocereus polyrhizus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahanjus kulit buah naga merah melalui air minum terhadap persentase
eksternal offal itik bali jantan. Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Tiap petak kandang diisi dengan 3 ekor DOD itik bali
dengan berat badan ratarata 459 + SD 0,84 g sehingga jumlah itik bali yang
digunakan 60 ekor. Keempat perlakuan tersebut adalah itik bali jantan yang diberi
air minum tanpa jus kulit buah naga (P0), air minum dengan pemberian jus kulit
buah naga sebanyak6% (P1), 8% (P2) dan 10% (P3). Variabel yang diamati yaitu
persentase kepala, leher, kaki, darah, dan bulu. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian jus kulit buah naga pada P1, P2 dan P3 melalui air minum tidak
berpengaruhnyata (P>0,05) dari perlakuan PO (kontrol) terhadap persentaseeksternal
offal itik bali jantan. Berdasarkanhasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian jus kulit buah naga dengan level 6%, 8%, 10% tidak menberikan
pengaruhterhadap persentaseeksternal offal (kepala, leher, kaki, darah dan bulu) itik
bali jantan.

Kata kunci: eksternal offal, itik bali, jus kulit buah naga
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THE EFFECT OF ADDING RED DRAGON FRUIT (Hylocereus

Polyrhizug PEEL JUICE THROUGH DRINKING WATER ON

THE PERCENTAGE OF OFFAL EXSTERNAL IN MALE BALI
DUCKS

ABSTRACT

Excessive use of antibiotic growth promoters can affect the quality of meat
and eggs produced, so the use of commercial antibiotics has been banned by the
government. Therefore, efforts can be made by using natural feed additives such as
dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus). This study aims to determinethe effect of
adding red dragon fruit peel juice to drinking water on the percentageiof external
offal in male Bali ducks. This study was conductedover 8 weeks. The design used
was a completely randomized design (CRD) with 4 treatmentsand 5 replicates. Each
cage was filled with 3 DOD Bali ducks with an average weight of 45g + SD 0,84
g, so that the total number of Bali ducks used was 60. The four treatmentswere
male Bali ducks given drinking water without dragon fruit peel juice (PO), drinking
water with 6% dragon fruit peel juice (P1), 8% (P2), and 10% (P3). The variables
observed were the percentagesof head, neck, legs, blood, and feathers. The results
showed that the administration of dragon fruit peel juice in P1, P2, and P3 through
drinking water had no significant effect (P>0.05) comparedto treatment PO (control)
on the percentageof external offal in male Bali ducks. Based on the results of this
study, it can be concluded that the administration of dragon fruit peel juice at
levels of 6%, 8%, and 10% does not affect the percentageof external offal (head,
neck, feet, blood, and feathers)of male bali ducks.

Keywords:. Bali duck, offal exsternal dragon fruit peel juice

PENDAHULUAN

Produk peternakan merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi
terbesar dalam perekonomiandan penyediaanpangan di Indonesia, khususnya pada
sektor unggas air, yaitu itik. Produk dari pemeliharaanitik, terutama dagingnya,
merupakan salah satu sumber protein yang berhargamasyarakat.Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2021), pada tahun 2020 populasi itik mencapai58 juta ekor.
Data lain menunjukkan bahwa industri itik memiliki potensi untuk berkembang
dengan baik, dan produksi daging itik terus meningkat setiap tahunnya.Pada tahun
2018, produksi daging itik sebesa“44.000 ton, sedangkanpada tahun 2019 meningkat
menjadi 46.000 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini membuktikan bahwa

industri peternakankhususnyepemeliharaar itik masih dapat dikembangkan.
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Itik merupakanternak unggas yang dominan hidup di daerah perairan, sungai,
dan rawa. Itik memiliki kelebihan yaitu kebal terhadap penyakit dan mampu
mencerna serat kasar lebih baik dibandingkan ayam. Itik merupakan salah satu
ternak unggas tipe dwiguna, karena dapat dimanfaatkan telur dan dagingnya.
Kelebihan itik yaitu memiliki daging dengan kandungan protein tinggi dibandingkan
ayam, mampu berproduksi dengan baik, dan tingkat pertumbuhanyang tergolong
cepat sehingga dapat memenuhi permintaan pasar. Namun, itik memiliki kelemahan,
yaitu memiliki bau amis dibandingkan dengan daging ayam (Zulfahmi et al., 2014).
Penggunaan feed additive seperti hormon pertumbuhan AGP (Antibiotic Growth
Promote) sudah dilarang pemerintd semenjak tahun 2018. PenggunaanAGP dapat
menyebabkan resistensi mikroba dan membahayakan kesehatan konsumen
(Rahmatnejacet al., 2009). PenggunaanAGP mempengaruh kualitas karkas yang
dihasilkan, sehingga penggunaan antibiotik komersial telah dilarang (Diarra et al.,
2011). Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
bahan tambahan pakan alami seperti kulit buah naga (Hylocereus polyryzhuz Kulit
buah naga diberikan melalui pembuatansari kulit buah naga melalui air minum,
karena lebih mudah diserap oleh tubuh itik bali, sehingga nutrisi dalam kulit buah
naga dapat dimanfaatkan secara optimal. Buah naga mengandungvitamin C dan
mineral seperti kalsium, fosfor, zat besi dan lain-lain.

Buah naga atau yang sering disebut pitaya, merupakan buah yang banyak
dikonsumsi karena kandungan nutrisi dan manfaatnya yang tinggi bagi
kesehatarfSutomo, 2007). Buah naga memiliki berat ratarata 400-500 g dan terdiri
dari 30-35% kulit buah dan 6570% daging buah. Produksi buah naga secara
nasional mencapai 6.696 ton/tahun dengan potensi kulit buah naga sebanyak2.008 -
2.343 ton/tahun. Selamaini kulit buah naga dibuang sebagailimbah dan mencemari
lingkungan(Santoso,2013). Namun kulit buah naga memiliki kandungar protein yang
rendah dan serat kasar yang tinggi, yang menjadi kendala dalam pemanfaatannya
sebaga pakan ternak, terutama untuk unggas.

Pada peternakan,bagian luar atau eksternal offal tubuh itik  biasanya dibuang,
namun ada beberapebagian eksternal offal seperti kepala, leher, kaki dan bulu yang
masih dapat dimanfaatkan dan masih memiliki nilai ekonomis, yaitu bagian kepala,
leher dan kaki dapat dijadikan makanan seperti sup atau pakan ternak karnivora,

sedangkan bagian bulunya dapat digunakan sebagai penghias, cock pada permainan
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bulutangkis dan tepung bulu sebagai pengganti tepung ikan (Suartiniyanti et al.,
2019).

Menurut penelitian Prabayantiet al. (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahar ekstrak kulit bawang putih sebanyak 1%, 2% dan 3% kedalam air
minum tidak berpengaruhterhadap persentase:organ luar (kepala, kaki, darah dan
bulu) ayam pedaging umur 4 minggu. Berdasarkar hasil penelitian Sitepu et al.
(2019), pemberianjus kulit buah naga dengan konsentrasi1% dan 3% melalui air
minum tidak berpengaruhterhadapbobot potong Lohmann Brown umur 52 minggu.

Berdasarkanlatar belakangdi atas, maka dilakukan penelitian ini dengantujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian air minum dengan mencampurkarjus kulit

buah naga merah terhadap persentasieksternal offal itik bali jantan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di JI. Br. Tengah Gulingan, Kabupaten Badung, Bali.
Penelitian dilaksanakanselama 8 minggu dari 23 Agustus 2023 i 22 Oktober 2023
Objek penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik bali jantan
umur Day Old Duck (DOD) denganbobot badan45 g +SD 0,84 g yang berjumlah
sebanyaki60 ekor. Bibit itik bali jantan diperoleh dari peternakitik di Kediri.
Kandang dan perlengkapan

Dalam penelitian jenis kandang yang digunakan adalah jenis colony dengan
kerangka utama yang terbuat dari kayu dengan atap, alas, dan dinding terbuat dari
bilah-bilah bambu. Jumlah kandang yang digunakan sebanyak 20 unit, disetiap
kandang akan diisi 3 ekor itik. Setiap kandang dilengkapi dengan tempat ransum
dan tempat air minum, tempat ransum terbuat dari mangkok plastik yang terletak
pada bagian sisi depan kandang dilengkapi dengan selembar plastik yang berfungsi
untuk menampungsisa pakan yang terjatuh.

Tempat minum yang digunakan adalah tempat air minum khusus untuk itik
dengan daya tampung 600ml, ember untuk tempat mencapur jus kulit buah naga
dengan air, gelas ukur untuk mengukur air minum, blender untuk membuat jus kulit
buah naga, saringan berfungsi untuk menyaring jus kulit buah naga agar tidak

banyak ampasnya,alat tulis yang dipergunakanuntuk mencatatdata yang diperoleh.

Dwipayana, | K. B. |.J. Peternakan Tropika Vol.13 No.6 Th.2Z085i 96 Page88



Kulit buah naga

Kulit buah naga yang digunakan adalah kulit buah naga yang masih segar dan
tidak busuk, diperoleh dari pedaganges buah dan jus disekitar wilayah Jimbaran
sampai Denpasar.
Rancangan Percobaan

Rancangaripenelitian yang digunakan adalah RancangariAcak Lengkap (RAL)
dengan 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) kali wulangan, dan tiap ulangan
menggunakan3 (tiga) ekor itik bali jantan sehingga terdapat 20 unit percobaan.
Adapun perlakuanyang diberikan yaitu:
PO : Air minum tanpa pemberiar jus kulit buah naga
P1 : Air minum denganpenambahan 6 % jus kulit buah naga
P2 : Air minum denganpenambahan 8 % jus kulit buah naga
P3 : Air minum denganpenambahail0 % jus kulit buah naga
Ransum dan air minum

Pada penelitian ini ransum yang digunakan adalah ransum komersial CP 511B
diproduksi oleh PT. Chaoren Pokphand Indonesia, Tbk. Pemberian ransum dan air
minum diberikan secaraad libitum yang dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari,
yakni pukul 08.00 WITA dan pukul 16.00 WITA. Air minum yang diberikan pada
ternak berasaldari PDAM setempat. Kandungan nutrisi ransum komersial CP 511B

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Kandungan nutrisi ransum komersial CP 511B

Kandungar nutrisi Jumlah
Kadar Air (%) Maks 14,00%
Protein Kasar (%) Min 20,00%
Lemak Kasar (%) Min 5,00%
Serat Kasar (%) Maks 5,00%
Abu (%) Maks 8,00%
Kalsium (%) 0,80-1,00%
Fosfor dengan enzim phytase Min 0,50%
Lisin (%) Min 1,20%
Metionin (%) Min 0,45%
Metionin + Sistin (%) Min 0,80%
Trioptofan (%) Min 0,19%
Treonin (%) Min 0,75%

Sumber: Brosur pakan PT. Charoen Pokphan Indonesia, Tbk.
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Persiapan penelitian

Satu minggu sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu dilakukan adalah
persiapan kandang, perlengkapandan melakukan sanitasi kandang di area sekitar
kandang tempat penelitian menggunakanantiseptik. Penggunaanantiseptik digunakan
dengan perbandingan 1:5 (0,001 ml antiseptik dengan penambahan5000 ml air)
sebagai desinfektan. Pada hari pertama itik ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahuiberat awal itik dan pemberianidentitas dengan cara penambahaicat pada
bagian sayap itik untuk mempermudalpencatatan.
Pengacakan perlakuan

Sebelum penelitian dimulai untuk mendapatkanberat badan itik yang homogen,
maka sebanyak 80 ekor itik bali jantan ditimbang. Itik yang digunakan adalah itik
yang mempuyai bobot badan dalam kisaran £ 4550g standar deviasi, kemudian
sebanyak 60 ekor itik yang sudah ditimbang dimasukkanke dalam 20 unit kandang
secarg.acak dan masingmasing unit diisi 3 ekor itik.
Pembuatan jus kulit buah naga

Metode yang digunakan untuk pembuatan jus yaitu dengan cara pertama
mengumpulkar kulit buah naga yang segar dan sudah diambil dagingnya, lalu kulit
buah naga dikumpulkan kemudian dipotong agar mempermudahmemasukanke dalam
blender, setelah selesai diblender kemudian saring jus kulit buah naga, lalu diberikan
pada itik yang sesuaidengan perlakuan. Dibawah merupakarigambar pembuatarjus
kulit buah naga denganmencapurkanair dan kulit buah naga
Pemberian jus kulit buah naga

Pada PO tidak diberikan jus kulit buah naga hanya diberikan air saja. P1
diberikan 6% jus kulit buah naga ke dalam air minum, 940 ml dan 60 ml jus kulit
buah naga. P2 diberikan 8% jus kulit buah naga ke dalam air minum, 920 ml dan
80 ml jus kulit buah naga. P3 pemberian 10% jus kulit buah naga ke dalam air
minum, 900 ml air dan 100 ml jus kulit buah naga.
Prosedur pemotongan itik

Pada akhir penelitian, saat itik berumur 8 minggu, sampel diambil dari setiap
unit percobaan.Sampel diambil dari itik yang berat badannyepaling mendekati berat
badan ratarata perlakuan di setiap unit percobaanTernak tersebut disembelih dan
jeroan luarnya diperiksa. Sebelum disembelih, ternak dipuasakanselamal2 jam. Itik
disembelih menurut USDA (1977), yaitu itik dipotong di bagian vena jugularis antara
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